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INTISARI

Enteromorphasp merupakan alga hijau yang biasa dimanfaatkaagséb
sayuran, salad, serta obat penyakit gondok, bagrka dan bronkhitis. Alga hijau
ini diduga mengandung suatu senyawa bioaktif, kerugsam akrilat,
benzaldehydeasam butirat, senyawa terpenoid (&ijgol d-limonenegeraniol
linalool), asam linoleat dan asam linolenafhethylamine, trimethylamine,
iIsoamylaming dan ethylamineuntuk mengobati penyakit yang disebabkan oleh
bakteri, virus, kanker, dan radang. Tujuan dilakuke penelitian ini yaitu untuk
mengetahui volume metanol dan sifat sampel Bateromorphasp yang tepat
dalam menghambat mikrobia uji, membandingkan luagsazhambat yang
dihasilkan dari ekstraEnteromorphasp dengan antibiotik ampisilin dan penisilin
dalam menghambat mikrobia ufian mengetahui sifat antimikrobia dari ekstrak
Enteromorphasp. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahgpén ekstraksi
sampel Enteromorpha sp basah maupun kering dengan cara maserasi
menggunakan pelarut metanol dengan variasi voluaita $50, 200, dan 250 ml.
Tahap selanjutnya yaitu uji kemurnian mikrobia uji,antimikrobia berdasarkan
zona hambat dengan metode difusi agar, pembuataa bertumbuhan, uji sifat
antimikrobia berdasar penghitungan jumlah sel td&l sel hidup, dan analisis
data. Sebagai kontrol positif digunakan antibigignisilin, ampisilin sedangkan
kontrol negatif digunakan pelarut metanol. Ekstiakteromorphasp dengan
variasi sampel dan volume metanol memiliki kemampusetara dalam
menghambat mikrobia uji. EkstrakEnteromorpha sp yang memiliki
kecenderungan lebih besar dalam menghambat mikrapiaPseudomonas
fluorescensyaitu ekstrak sampel basah dan volume metanoln20fengan nilai
luas zona hambat sebesar 0,0&88. EkstrakEnteromorphasp yang memiliki
kecenderungan lebih besar dalam menghambat mikropieStaphylococcus
epidermidisyaitu ekstrak sampel basah dan volume metanolnils5engan nilai
luas zona hambat sebesar 0,0447. dmas zona hambat ekstrBkteromorphap
jika dibandingkan dengan penisilin dan kontrol riggaetanol menunjukkan
kemampuan yang setara tetapi cenderung memilikiakgoonan yang lebih kecil
daripada ampisilin dalam menghambat mikrobia ujiatSantimikrobia ekstrak
Enteromorphasp bersifat bakteriolitik terhadap mikrobia ugseudomonas
fluorescenslanStaphylococcus epidermidis



